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ABSTRACT 

This thesis is entitled The History of the Riba Verses and Theological Sociological 

Implications (Study of Text and Context Analysis of Makkiyah and Madaniyah Verses). 

This research is motivated by differences in the responses of Makkiyah and Madaniyah 

verses to the prohibition and of usury during the Jahiliyah era. The word usury is recorded 

as appearing 7 times several letters prohibiting and prohibiting usury through the Qur'an 

because usury becomes a variety of economic practices that exist society and a negative 

effect. Riba was used by some people in Arab cities during the Jahiliyya period. Because 

riba jahiliyah is transaction with a contract. 

This type of research is a library research. The primary data source from the Al-Quran 

while the secondary data source from commentary books such as Tafsir al-Azhar, al-

Misbah, books, journals. Data collection techniques are searching, collecting from 

various accurate documents. The analysis technique descriptive analysis, with the 

thematic interpretation method (maudu'i) by taking riba verses. 

The conclusions obtained First, based the history verses seen from the division of 

makkiyah and madaniyah, makkiyah gives meaning that economic practice that oppresses 

society and must be avoided eliminated. Whereas the Madaniyah verses provide meaning 

(social solutions) for people trapped in practices building monotheistic economic 

practices and prosperous. Second, the theological implication form moral movement 

"happy when giving" by building the principle that hand is better the hand below. As well 

sociological implications form of social responsibility "happy when helping" by building 

the principles fairness in prosperity and prosperity in justice. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Sejarah Turunnya Ayat-Ayat Riba dan Implikasi Teologis Sosiologis 

(Studi Analisis Teks dan Konteks atas Ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah). Penelitian 

ini dilatar belakangi oleh perbedaan respon ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah atas 

larangan dan penggunaan riba di masa jahiliyah. Kata riba tercatat muncul sebanyak 7 

kali pada beberapa surat Pelarangan dan penghraman riba melalui al-Qur’an karena riba 

menjadi berbagai dari praktek ekonomi yang terdapat di dalam masyarakat dan 

menimbulkan efek negatif. Riba digunakan oleh beberapa masyrakat di kota Arab pada 

masa jahiliyah. Karena riba jahiliyah adalah transaksi pinjam meminjam dengan akad.  

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library reseach). Sumber data primer yaitu dari 

Al-Quran sedangkan sumber data sekunder dari kitab-kitab tafsir seperti Tafsir al-Azhar, 
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Tafsir al-Misbah, buku, jurnal. Teknik pengumpulan data bersifat pencarian,  

penghimpunan dari berbagai dokumen yang akurat. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif, dengan metode Tafsir tematik (maudu’i) dengan mengambil ayat-ayat 

riba.  

Kesimpulan yang didapatkan Pertama, berdasarka sejarah turunnya ayat-ayat riba dilihat 

dari pembagian makkiyah dan madaniyah, makkiyah memberikan makna bahwa riba 

merupakan praktek ekonomi yang menindas masyarakat dan harus dihindari atau 

dihilangkan. Sedangkan ayat-ayat Madaniyah memberikan makna (solusi sosial) untuk 

orang-orang yang terjebak dalam praktek riba dengan ikut membangun praktek ekonomi 

tauhid yang berkeadilan dan berkesejahteraan. Kedua, implikasi teologisnya berupa 

gerakan moral “bahagia saat memberi” dengan membangun prinsip tangan di atas lebih 

baik dari pada tangan di bawah. Serta implikasi sosiologisnya berupa tanggung jawab 

sosial “bahagia saat membantu” dengan membangun prinsip adil dalam kesejahteraan dan 

sejahtera dalam keadilan. 

Kata Kunci: teks, konteks, teologis dan sosiologis  

Pendahuluan 

Islam mengajarkan sebuah etika.1 Ekonomi yang mengarah kepada cara-cara 

mencari rezeki dengan akidah yang halal, benar dan kemudian dengan aturan yang 

menimbulkan kemaslahatan.2 Bagi seluruh kehidupan bukan hanya sekedar mengejar 

keuntungan yang menjadi keinginan hawa nafsu bagi semua orang. Salah satu kegiatan 

ekonomi yang sangat menjadi perhatian Islam adalah ekonomi yang menghasilkan 

keberkahan.3 Kemaslahatan dan keekonomian yang adil. 

Diketahui bahwa riba adalah kenaikan yang tidak seraya dengan kenaikan biaya 

yang di pinjam, yang telah dilarang dalam al-Qur'an. al-Qur'an juga telah menjelaskan 

tingkatan-tingkatan riba secara rinci. Tahap pertama secara sederhana menggambarkan 

unsur-unsur negatif pada riba (Qs. Al-Rum: 39). Tanda pelarangan riba tersebut diikuti 

dengan keadaan terhadap masyarakat Yahudi yang membuat riba (Qs. Al-Nisa': 161). 

Kemudian ayat tersebut dengan jelas melarang riba dengan larangan adh'afan mudha'afan 

(berlipat-lipat ganda), (Qs. Ali Imran: 130) diikuti dengan larangan umum riba dalam 

beberapa bentuknya (Qs. al-Baqarah: 275-281). 

Kata riba tercatat muncul sebanyak 7 kali pada beberapa surat di antaranya Surat 

Al-Rum ayat 39, Surat Al-Baqarah ayat 275-279, Surat Ali-Imran ayat 130 dan Surat An-

Nisa ayat 161.4 Pelarangan dan penghraman riba melalui al-Qur’an karena riba menjadi 

berbagai dari praktek ekonomi yang terdapat di dalam masyarakat dan menimbulkan efek 

                                                             
1  Etika secara etimologi terdiri dari dua kata yaitu etos dan etika. Ethos artinya sifat, watak yang 

biasa. Ethikos berarti moralitas, sopan santun, perilaku dan perbuatan amat baik. Yasser Arafah, S.H., M.H, 

Dkk, Pancasila Sejarah dan Kedudukannya bagi Bangsa Indonesia, PT Citra Intrans Selaras, Malang, 

2020, hlm 85 
2  Mashlahah adalah segala sesuatu yang baik dan berguna untuk semua orang di dunia atau 

untuk agama mereka. Fuad Syaifudin Nur, Pengantar Politik Islam, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta Timur, 

2019, hlm 103 
3 Keberkahan adalah sesuatu amalan yang datang dari Allah Swt terhadap sesuatu, sehingga apa 

yang diliputi kebaikan tersebut senantiasa berkembang dan bertambah besar manfaat kebaikan darinya. Ust. 

C Abdulwaly, 40 Alasan Anda Menghafal Al-Qur’an, Puataka Al-Kautsar, Jakarta Timur, 2017, hlm 163 
4 Dalam kitab al-mu’jam al-mufahras  li Alfazh al-Qur’an karya Muhammad Fu’ad Abdul Al-

Bagi, terdapat 1 ayat makkiyah dan 5 ayat madaniyah (I ndonesia: Maktabah Dahlan, tth) Hlm, 635-636 
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negatif. Oleh sebab itu, berdasarkan fakta pembagian dari ayat-ayat makkiyah dan 

madaniyah memperlihatkan telah terjadi dialektika al-Qur’an terhadap ayat-ayat riba.  

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui penelitian kualitatif, dengan berpusat pada riset 

kepustakaan (library research), karena objek pembahasannya terfokus pada ayat-ayat Al-

Quran yang membahas tentang ayat-ayat riba yang sumber datanya diambil dari buku-

buku, kitab tafsir, syarah hadis, jurnal, skripsi, tesis  dan yang berhubungan langsung 

dengan pokok pembahasan judul tersebut.5 Teknik pengumpulan data bersifat pencarian, 

penyelidikan, penghimpunan dari berbagai dokumen yang akurat.  

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, dengan menggunakan 

metode Tafsir tematik (maudu’i). Tata kerja metode tematik (maudhu’i) dengan cara 

menghimpun surah Al-Quran secara utuh yang berbicara tentang ayat-ayat riba. 

 

Sejarah Turunnya Ayat-ayat Riba 

Surat al-Baqarah ayat 278 diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam Musnad-nya dan 

Ibnu Mandah dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas berkata, “Disampaikan 

kepada kami bahwasannya ayat ini turun pada Bani Amrul bin Auf dari Tsaqif, dan Bani 

Mughirah, adalah Bani Mughirah mempunyai hutang dari hasil riba kepada orang-orang 

Tsaqif dan ketika Allah Swt menaklukkan kota Makkah untuk Rasulullah Saw, Allah Swt 

menghapuskan segala bentuk riba pada hari itu.” 

Kemudian Bani Amru dan Bani Mughirah berselisih dalam masalah pembayaran 

hutang katena hasil riba mereka, maka mereka mendatangi seseorang yang bernama Attab 

bin Usaid yang pada saat itu menjadi guburnur di kota Makkah, maka Bani Mughirah 

berkata “kami adalah orang paling sengsara karena riba sedangkan Rasulullah Saw telah 

membatalkan semua riba dari selain kami” Bani Amru pun menyahut, “kamimtekah 

berdamai dengannya (Muhammad) dan telah sepakat bahwa riba kami dari orang-orang 

(selain orang-orang muslim) adalah hak kami, kemudian Attab mengabarkan kepada 

Rasulullah Saw tentang hal tersebut, maka turunlah ayat ini dan ayat setelahnya”.6 

Sedangkan surat ali-Imran ayat 130 diriwayatkan oleh Al-Firyabi dari Mujagid 

berkata, “Bahwa dahulu orang-orang bertransaksi jual beli dengan memberikan tenggang 

pembayaran hingga waktu yang telah ditentukan, jika datang waktu yang telah ditentukan 

untuk melunasi, maka mereka menambahkan harganya dan menambahkan tenggang 

waktunya, maka turunlah firman Allah Saw, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah Saw 

supaya kamu mendapatkan keberuntugan”. 

Al-Firyabi juga mengeluarkan dari Atha berkata, Bahwa dahulu pada zaman 

Jahiliyah Bani Tsaqif memberikan hutang kepada Bani Nadhir, sehingga jika sudah tiba 

waktu untuk mereka melunasi utangnya, mereka berkata,”kami akan menggambil riba 

dan akan menambahkan waktu untuk kalian”, maka turunlah firman Allah Saw, “Hai 

                                                             
5 Lukman Nul Hakim, Metode Penelitian Tafsir, Palembang, Noerfikri, 2019,hlm 120 
6 Imam As-Suyuti, Asbabun Nuzul: Sebab-sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Terj. Andi 

Muhammad Syahril & Yasir Muqasid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm. 88 
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orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah Saw supaya kamu mendapatkan keberuntugan”.7 

 

Analisis Teks 

Analisis Pelmelriksaan suatu kasus (pelristiwa) dilakukan untuk melmahami 

skelnario selbelnarnya dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) telrbitan Delpdiknas 

tahun 2005.8 Telks ialah melrupakan suatu naskah atau telks ialah kata-kata asli dari 

pelngarang yang di jadikan fungsi untuk melnyampaikan informasi atau pelsan mellalui telks 

telrtulis.9 Dapat dikeltahui bahwa analisis telks ialah suatu aktivitas yang untuk melncari 

informasi dari telks dan melnganalisisnya untuk melnelmukan suatu makna atau arti pelsan 

telrselbut, delngan melnganalisi pada sisi kelbahasaan tanpa melnyelrtakan kontelks.10 Melnganalisis 

suatu telks kamu bisa dapat melmpelrolelh informasi dari belrbagai sumbelr yang ada di 

pustaka guna untuk melngonfirmasi dalam melngelmukakan pelndapat suatu pelnellitian. Ia 

tidak hanya mampu melncari tahu telntang seljarah yang telrkandung dalam ayat-ayat al-

Qur'an teltapi juga dapat mellihat belrbagai sumbelr selbagai intelrpreltasi untuk melngeltahui 

maksud dari makna telks dari ayat-ayat yang dipelriksa (telliti). Dalam melnganalisis telks 

telntang riba ini, maka pelnulis mellakukan invelntarisasi ayat, telmatisasi ayat dan karaktelrisasi ayat 

belrdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang telrmasuk dalam katelgori Makkiyah dan Madaniyah. 

1. Invelntarisasi Ayat 

Invelntarisasi adalah pelncatatan atau kumpulan informasi telntang kelgiatan, opini 

publik, dan lain-lainnya.11 Delngan belgitu kita bisa melmahami bahwa  invelntarisasi ayat 

adalah selbagai belntuk upaya pelncatatan dan pelngumpulan ayat-ayat yang belrkaitan telntang riba 

belrdasarkan ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Disini pelnulis melmakai (melnggunakan) kitab 

“Al-Mu’jam Al-Mufaharas li alFazh al-Qur’an al-Karim” yang melrupakan hasil telrbitan dari 

Muhammad Fa’ud Abdul Baqy. Dimana ditelmukan kata “riba” selbanyak 6 ayat dalam 6 surah 
dalam al-Qur’an. Invelntarisasi ayat-ayat Makkiyah telntang riba telrdiri dari satu ayat, yaitu Qs. 

Ar-Rum : 39, seldangkan ayat-ayat Madaniyah telrdapat 5 ayat, yaitu Qs. al-Baqarah : 275,276,278, 
Qs. Al-Imran : 130, Qs. Al-Nissa : 159.12 

2. Telmasisasi Ayat 

Telmasisasi adalah prosels pelngaturan telks yang dirancang 

untuk  melmbelrikan pelrhitungan bagian-bagian telrpelnting dari isi telks, yaitu topik.13 

Dalam telmatisasi ayat ini pelnulis melnelmukan telma-telma yang belrdasarkan dari ayat ini 

                                                             
7 Imam As-Suyuti, Asbabun Nuzul: Sebab-sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Terj. Andi 

Muhammad Syahril & Yasir Muqasid... hlm. 110 
8 Muhammad Sawir, Analisis dan Praktek Kebijakan Publik Konseptual, Ilmu Administrasi, 

Yogyakarta. CV Budi Utama, 2021. hlm. 2  
9 Dadang Suhendar, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, Jakarta, PT Balai Pustaka, 

2016. 
10 Syafrudin, paradigma Tafsir Tektual dan Kontekstual Usaha Memaknai Pesan Al-Qur’an... 

hlm. 48 
11 Wahyu Untara, Kamus Bahasa Indonesia: Lengkap dan Praktis, Yogyakarta, Indonesia Tera. 

2013 
12 Muhammad Fa’ud Abdul Baqy, Al-Mu’jam Al-Mufharas li al-Fazh al-Qur’an al-Karim, 

beirut: dar al-Fikr, 1981, hlm. 912 
13 Rini Kusuma Wardani, Jurnaliisme Investigasi Majala Tempo (Analisis Wacana Jurnalisme 

Investigasi Edisi Teka Teki Wiji Thekul), Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Makasar, 2017, hlm. 30 
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pelnulis melnelmukan telma-telma yang belrdasarkan dari ayat itu selndiri atau juga mellihat 

pada kitab-kitab tafsir. Dari ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah telntang riba dapat 

diklasifikasikan telma-telma yang telrkandung melngelnai riba, bak itu dari ayat-ayat 

Makkiyah maupun dari Madaniyah. Belrikut pelnjellasannya : 

a. Belrdasarkan Ayat-ayat Makkiyah 

Ayat-ayat Makkiyah belrisikan telntang harta yang tidak belrkelmbang dihadapan 

Allah teltapi jika kita zakat maka akan di lipatgandakan (pahala). Belrikit telma telntang riba 

belrdasarkan ayat-ayat Makkiyah: 

1) Pelnggunaan Relzelki  

Diselbutkan dalam Qs. Ar-Rum : 39, surat ini ialah wahyu pelrtama yang 

melmbelrbicara telntang riba  yang turun selbellum Nabi Saw belrhijrah kel Madinah.14 

بًا ل ِّيرَْبوَُا۟  نْ ر ِّ ٓ اٰتيَْتمُْ م ِّ ٓ اٰتيَْتمُْ فِّيْٓ امَْوَالِّ النَّاسِّ وَمَا ِّ وَۚمَا نْدَ اللّٰه نْ زَكٰوةٍ  فلَََ يرَْبوُْا عِّ  م ِّ

فوُْنَ  ىِٕكَ هُمُ الْمُضْعِّ
ٰۤ
ِّ فَاوُلٰ يْدُوْنَ وَجْهَ اللّٰه  ٣٩ترُِّ

“ Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah 

berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan dengan maksud 

memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah orang-orang yang melipat 

gandakan(pahalanya).” (Qs. Ar-Rum : 39)  

Dalam Qs. Ar-Rum : 39 Ini melnunjukkan bahwa jika Anda melmbelrikan bantuan 

kelpada orang lain, baik itu telnaga ataupun belnda, akan teltapi ada harapan yang 

telrselmbunyi, mudah-mudahan itu akan kelmbali dan melmbawa pahala yang lelbih belsar. 

Jadi, melnurut ayat 38 selbellumnya, pelringatan itu ditujukan kelpada orang yang mau 

melmbantu orang lain, delngan harapan akan melmbalas budi, melmbalas syukur; tidak baik 

Jadi ini artinya tidak baik jika anda melmbantu orang lain dan belrharap suatu saat orang 

telrselbut tidak akan mellupakan jasa anda. Karelna orang tidak sellalu melmbayar untuk 

layanan telrselbut atau belrseldia melmbayar apa pun untuk itu. Olelh karelna itu, ayat telrselbut 

melnelgaskan bahwa keltika selselorang melmbe lrikan bantuan dan melngharapkan imbalan 

dari orang telrselbut, maka bantuan telrselbut tidak dihargai di sisi Allah SWT. Namun jika 

selbaliknya, yaitu melngelluarkan hartanya dalam belntuk zakat, baik zakat wajib maupun 

zakat tathaww. Maka keltika harta dikelluarkan untuk zakat tanpa melngharapkan imbalan 

dari manusia maka melngharapkan imbalan  kelpada Allah Swt, maka di akhir ayat 

dijellaskan bahwa orang yang mellakukan itu mellipatgandakan.15 

b. Belrdasarkan Ayat-ayat Madaniyah 

Adapun dalam ayat-ayat Madaniyah, yang mana lelbih melnelgaskan telntang riba 
bagaimana selharusnya melnggunakan riba telrselbut yang dijellaskan dalam belbelrapa telma dibawah 

ini: 

1) Riba dan Akibatnya 

Allah Swt belrbicara delngan orang-orang yang melnggunakan belrpolitik, 

melngelluarkan infaq, melmbayar zakat dan melndahulukan kelbaikan dan seldelkah kelpada 

masyrakat yang melmbutuhkan bantuan, yang telrjadi dalam selmua keladaan dan waktu, 

maka ayat diatas ini Allah Swt mulai melncelritakan telntang orang-orang yang melngambil 

                                                             
14 Muhammad Quraish asahihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera Hati, hlm. 230 
15 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar Jilit 7, Gema Insani, Depok, 2015, hlm. 69 
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harta dari riba delngan orang lain selcara tidak adil, dan melnyelbarkan belrbagai kelcurigaan, 

selrta belrbagai macam syubhat.16 Kelmudian Allah Swt untuk melmbandingkan keladaan 

melrelka keltika melrelka bangkit dari kelmatian dan kelluar dari kubur pada hari kelbangkitan 

Allah Swt belrfirman yang diartikan: 

“ orang-orang yang makan ( mengambil ) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasuka syaitan lantaran tekanan penyakit gila.”  

Maknanya, melrelka tidak akan dapat bangkit dari kubur melrelka pada 

hari kelbangkitan. Yakni melrelka belrdiri dalam posisi yang sangat tidak wajar. Ibnu Abbas 

tellah melngatakan: “pelmakan riba akan dibangkikan pada hari kelbangkitan kellak dalam 

keladaan selpelrti orang gila yang telrcelkik.”17 Dalam firman Allah Swt belrikutnya: (  َذٰلِّك

بٰواۘ  ثلُْ الر ِّ ا اِّنَّمَا الْبَيْعُ مِّ بٰوابِّانََّهُمْ قَالوُْٓ مَ الر ِّ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ وَاحََلَّ اللّٰه  )“ keadaan mereka yang demikian 

itu disebabkan mereka berkata ( berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah Swt telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba,” Delngan 

kata lain, dipelrbolelhkan jual belli delngan maksud belrtelntangan delngan hukum Allah 

Swt yang telrtuang dalam syariatnya. Itulah alasannya, bukan karelna kaum musyrik tidak 

pelrnah melnelrima syarat-syarat jual belli yang tellah Allah teltapkan dalam al-Qur'an. 

Jika hal itu belrarti qiyas, melrelka pasti akan melngatakannya : “ selsungguhnya riba itu 

sama selpelrti jual belli.” Teltapi dalam hal ini melrelka melngatakan, 

بٰواۘ  ) ثلُْ الر ِّ  sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.” Jadi “(  اِّنَّمَا الْبَيْعُ مِّ

kelduanya sama. Lantas melngapa Allah mellarang riba dan melle lgalkan jual belli, yang 

delmikian itu melrupakan oposi melrelka telrhadap syariah. Delngan kata lain, ini adalah hal 

yang sama, dan Allah selndiri yang melnghalalkan (jual belli) dan mellarang (riba).18 (Qs. 

Al-Baqarah Ayat 275)  

Allah Swt melnyatakan bahwasan-Nya akan melnghapus riba dan melnghapusnya 

selpelnuhnya dari tangan pellakunya maupun, selrta keluntungan yang dipelrolelh darinya. 

Bahkan Allah Swt akan melnghilangkan akibat riba dari dunia dan melnimbulkan azab di 

kelmudian hari pada hari kelbangkitan selbagaimana yang difirmankan olelh Allah Swt yang 

artinya:  

“dan Dia menjadikan yang buruk itu sebagiannya atas sebagian yang lain, lalu semuanya 

Dia tumpukkan dan sumasukkan-Nya dalam Neraka Jahanam.” (Qs. Al-Anfal: 37)19 

Firman Allah Swt: (  ِّدَقٰت  Dan Allah melnyuburkan seldelkah.” Kata itu“( وَيرُْبِّى الصَّ

dibaca delngan melmbelrikan dhammah pada huruf ي kata يربي telrselbut belrasal dari kata, ( 

يربيه –ارباه   )yang belrarti melmpelrbanyak dan melngelmbangbiakkan. Firman Allah Swt: ( 

بُّ كلَُّ كَفَّارٍ اثَِّيْ  ُ لََ يحُِّ  dan Allah tidak melnyukai seltiap orang yang teltap dalam“( وَاللّٰه

kelkafiran.” Maksudnya, Allah Swt tidak melnyukai orang yang hatinya sellalu nelgatif, 

yang sellalu belrbuat dosa dalam pelrkataan dan pelrbuatan. Pelnyelbutan ciri-ciri di atas pada 

akhir ayat ini sangat telpat. Karelna orang yang mellakukan riba pada dasarnya tidak mau 

melnelrima lelgalitas yang tellah Allah Swt melncipkatan untuknya dan tidak ingin puas 

delngan bisnis yang halal ini. Dia bahkan melncoba melnyia-nyiakan harta orang lain 

delngan banyak kelgiatan yang sia-sia. Akibatnya, dia belrtindak tidak adil, 

                                                             
16Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E. M, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, cet. 

12019, hlm. 746  
17 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E. M... hlm. 747 
18 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E. M... hlm. 748 
19 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,   terj. M. Abdul Ghoffar E. M... hlm. 757 
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melmutarbalikkan pelmbelrian Allah yang dibelrikan kelpadanya, dan mellakukan dosa 

melmakan harta orang lain untuk keluntungan dirinya selndiri.20 (Al-Baqarah Ayat 276) 

Melnurut Allah SWT, Dia mellakukan ini delngan melwajibkan para pelngikut-Nya 

untuk takut kelpada-Nya dan melncelgah melrelka dari belrpartisipasi dalam tindakan yang 

akan melnelmpatkan melrelka dalam bahaya kelmurkaan-Nya dan melncelgah melrelka 

melnelrima manfaat-Nya, selbagaimana firman Allah Swt:  

 hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada “( يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اٰللَّ   )

Allah.” Maksudnya, belrtakwalah kalian kelpada-Nya dan belrhati-hatilah karelna Allah 

Swt sellalu melngawasi selgala selsuatu yang kamu lakukan.21 ( بٰوٓا نَ الرِّ   dan“( وَذرَُوْا مَا بَقِّيَ مِّ

tinggalkanlah sisa-sisa riba (yang bellum dipungut).”yang dimaksud, tinggalkanlah harta 

kalian yang  mellelbihi dari pokok yang harus dibayarkan orang-orang lain, seltellah 

datangnya pelrintah ini. (   َنِّيۡن ؤۡمِّ  ,jika kalian orang-orang yang beriman.” Yaitu "( اِّنۡ كُنۡتمُۡ مُّ

belriman kelpada hukum-hukum Allah Swt yang tellah dibuat udan di teltapkan untuk 

kalian, belrupa jual belli, pellarangan riba, dan lain selbagainya. 

Melnurut Zaid bin Aslam, Ibnu Juraij, Muqatil bin Hayan, dan as-Suddi, velrsi 

belrbelda dari ayat ini diturunkan selhubungan delngan Bani Amr bin Umair dari suku 

Thaqif dan Bani Mughirah dari Bani Makhzum. Hal ini belrlaku pada pelnggunaan bunga 

pada masa Jahiliyah. Seltellah masuk Islam, suku Thaqif melminta agar harta yang 

belrhubungan delngan riba diambil dari melrelka. Seltellah pelrcakapan melrelka, Bani 

Mughirah belrkata: 

“Kami tidak mellakukan (melmakan) harta riba dan melnggantinya delngan usaha 

yang diwajibkan (syariatkan).” Kelmudian ayat itu diturunkan. Utab bin Usaid belrpelran 

selbagai otoritas Melkkah dan melngirimkan surat kelpada Nabi Allah melngelnai hal ini.22 

Seltellah itu Nabi Saw melmbalas surat yang dikirimkan utab delngan belrisi: 

 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman, maka jika kamu tidak 

mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya 

akan memerengimu.” Dan melrelkapun melngatakan bahwa “kami bertaubat kepada Allah 

dan kami tinggalkan sisa riba yang belum kami pungut.” Seltellah itu melrelka selmua 

melninggalkan harta riba. Ayat ini melrupakan pelringatan yang kelras dan ancaman yang 

nyata bagi orang yang telrus melngamalkan harta riba seltellah adanya pelringatan dari Allah 

Swt telrselbut.23 (Qs. Al-Baqarah Ayat 278-279) 

2) Larangan Riba 

Bagian yang baru saja dijellaskan adalah bagian pelrtama yang melnjellaskan 

larangan riba. Kalimat surat al-Baqarah ayat 273-278 yang melngharamkan riba 

diturunkan seltellah ayat ini. Dalam ayat ini, kata "riba" melnyinggung riba nasi'ah, diselbut 

juga delngan "riba jahil", yang telrselbar luas pada masa itu.24    

ا اضَْعَافاًيٰ   ) بٰوٰٓ ـايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُوُا الر ِ  )“wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda”  hanya delngan modal satu 

                                                             
20 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E. M... hlm. 758 
21 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E. M... hlm. 760 
22 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E. M... hlm. 761 
23 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E. M... hlm. 762 
24 Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilit 2, PT Sinergi Pustaka Indonesia, 

Jakarta, 2012, hlm. 41 
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dirham (yang banyak) delngam me lmbelrikan telmpo. Pada zaman Jahiliyah bila selselorang 

melmpunyai utang pada selorang laki-laki seljumlah selratus Dirham hingga batas 

pelmbayarannya. Kelmudian, apabila tellah jatuh telmpo telnggang waktu yang diminta itu, 

telrjadi pula hal selmisal hingga telrjadi belbelrapa kali telnggang waktu, orelh selbab itu pihak 

yang melmpunyai utang melmpelrolelh keluntungan yang belrlipat ganda dari modal yang 

selratus itu. Hal inilah yang dimaksud delngan pelngelrtian Ad’afam Muda’afah.25 

Al-Qaffal melnyatakan bahwa ayat ini dapat ditakwilkan belrkaitan delngan hal 

yang tellah diselbutkan selbellumnya dipandang dari selgi bahwa kaum musyrik itu tidak 

selkali-kali melmbellanjakan harta yang delmikian banyaknya untuk kelpelrluan angkatan 

pelrang melrelka tidak lain dari hasil riba yang melrelka kumpulkan. Kelmungkinan hal 

telrselbut melndorong pihak kaum muslim untuk mellakukan hal yang sama untuk 

melnghimpun dana delmi kelpelrluan pelrtahanan melrelka, agar melrelka dapat melmbalas 

selrangan pasukan kaum musyrik. Namun, Allah Swt mellarang melrelka mellakukan hal 

telrselbut.26  

3) Kelburukan Orang-oran Yahudi dan Balasannya 

Dijellaskan dalam surat An-Nisa Ayat 160-162 telntang kelburukan orang-orang 

yahudi dan basalasnya. Ayat ini melnjellaskan akibatnya, yaitu bahwa di dunia makanan 

yang diharamkan adalah haram. Ayat-ayat selbellumnya melngungkapkan pelrilaku buruk 

orang Yahudi dan pelrilaku melrelka yang melmalukan. baik di dunia, yang dipelrbolelhkan 

selbellumnya dan belrakhir delngan siksaan bagi melrelka yang sangat amat peldih.27  

Diharamkanya orang-orang Yahudi selbagaimana  ditolak makanan yang 

baik di karelnakan olelh tindakan melrelka yang melnggunakan uang riba delngan telrang-

telrangan, yang jellas-jellas tellah dilarang olelh Allah Swt, dan juga karelna 

pelrbuatan melrelka yang batil selpelrti melmpelrolelh harta mellalui sogokan, Pelrolelhan 

kelkayaan mellalui pelnyuapan, pelnipuan dan lain selbagainya. Telrhadap pelrbuatan-

pelrbuatan jahat ini, Allah Swt melnyiapkan azab yang peldih di akhirat. Tidak selmua ulama 

dalam kitab ini mellakukan hal-hal buruk telrselbut. Di antara melrelka juga ada orang-orang 

yang melmpelrdalam ilmu delngan tinggi dan orang-orang yang belnar-belnar belriman 

kelpada al-Qur'an yang diturunkan kelpada Nabi Muhammad Saw dan para Rasul 

selbellumnya. Di antara melrelka adalah orang-orang yang delngan kelyakinan pelnuh dan 

ikhlas melngikuti ajaran Islam.28  

Dari paparan diatas kita  dapat melmahami bahwasannya surah atau ayat Makiyah 

telntang pelrilaku telrhadap riba ini melmiliki struktur kalimat yang rellatif pelndelk delngan 

tata-tata bahasa yang sangat telgas dan kelras, delngan isi kandungan belrupa kritik atau 

ancaman bagi orang Arab jahiliyah saat itu karelna melnggunakan riba selcara dzalim. 

Seldan gkan surah atau ayat Madaniyah melmiliki struktur kalimat rellatif panjang dan 

delngan bahasa yang telnang, mudah dipahami, dan delngan pelnjellasan yang lelbih deltail 

                                                             
25 Al-‘Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir Jilit 1, terj. Bahrun 

Abu Bakar Lc,Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2017, hlm. 437 
26 Al-‘Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir Jilit 1, terj. Bahrun 

Abu Bakar Lc. hlm... 439  
27 Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilit 2...hlm. 322  
28  Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilit 2... hlm. 323 
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atau telpelrinci.29 Dan melmiliki isi kandungan selcara telrpelrinci bagaimana dalam 

melnggunakan riba telrselbut.  

Islam, agama yang dipraktikkan olelh Nabi Muhammad, diturunkan di Jazirah 

Arab, yaitu di kota-kota Melkah dan Madinah dan selkitarnya langsung. Keladaan sosial 

elkonomi orang Arab atau pelristiwa telrtelntu dalam hidup melrelka selring dije llaskan dalam 

ayat-ayat Al-Qur'an. Al-Qur'an akan melmbantu individu dalam melmahami selcara utuh 

isi yang telrkandung dalam Al-Qur'an karelna pelmahaman telntang status bangsa Arab 

selbellum dan selsudah wahyu. 

Situasi elkonomi bangsa Arab melngikuti apa yang telrjadi di sosial masyarakat 

melrelka. Kita bisa melndapatkan idel delngan mellihat cara kelhihidup melrelka di nelgara 

Arab. Peldagang adalah sumbelr pelndapatan utama melrelka untuk melmelnuhi 

kelbutuhan hidup melrelka. Dari pelrdagangan kita tidak bisa melndapatkan 

pelndapatan delngan mudah, kelcuali delngan melmelriksa kelamanan dan keltelntraman. 

Kondisi keltelntelraman dan kelamanan hanya dapat dijumpai pada bulan-bulan suci. 

Sellama bulan-bulan suci ini Ada pelmbukaan di belbelrapa pasar Arab telrkelnal, telrmasuk 

Majinnah, Dzil Majaz, dan Ukazh. 

Melrelka adalah bangsa yang telrtinggal dalam hal pelrdagangan atau industri. 

Selbagian belsar kelrajinan tangan yang dibuat di Arab melnggunakan jahitan., pelnyamakan, 

dan hal-hal lain yang awalnya belrasal dari masyarakat Arab, ada yang belrtani dan 

beltelrnak helwan, seldangkan para wanita Arab telrtarik delngan pelmelntalan yang kuat. 

Namun, kelkayaan-kelkayaan yang melrelka miliki dapat melnyelbabkan 

pelcahnya pelrpelrangan.30 

Selcara elkonomi, orang-orang Yahudi melrupakan para pelmimpin di wilayah Arab. 

Melrelka adalah para pelmilik tanah telrselbut di Hijaz, selkaligus pelngolah pelrtanian telrbaik 

di selruluh nelgelri. Melrelka juga melrupakan para pelngusaha indruksi yang ada waktu itu di 

wilayah Arabia. Dan melrelka melnikmati monopoli indruksi alat-alat pelrang. Pelrbudakan 

melnjadi lelmbaga pelrelkonomian orang-orang Arab. Budak lellaki dan wanita 

dipelrjualbellikan selpelrti binatang. Dalam hal ini, melrelka adalah kellas paling telrtindas 

dalam masyrakat Arab. 

Riba selcara luas dipraktikkan di Makkah dan tellah melnjadi bagian tak telrpisahkan 

dari prosels pelrdagangan yang melnguntungkan para kafilah. Dalam hal ini, banyak kafilah 

asal Makkah yag hanya belrpelndapat kelcil selhingga telrpaksa harus melminjam uang dari 

para relntelnir. Kelndati belrbunga tinggi, melrelka teltap melngujukkan pinjaman, selraya 

melngharapkan kafilah dagangnya pulang delngan sellamat delngan melmbawa keluntungan 

belrlipat ganda. Para peldagang kaya raya biasanya belrprofelsi selbagai peldagang selkaligus 

relntelnir.31 

                                                             
29 Ayatullah Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Qur’an, terj. Nashirul Haq, Abd. Ghafur, dan 

Salman Fadhullah, Majma’ al-Fikr al-Islami, Qum-Iran, cet. 3, 2006, hlm. 120 
30 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Sirah Nabawiyah, Darul Aqiqah, Bandung, 

2007, hlm. 48 
31 Pen Dedek Azwar Nurmansyah, Muhammad Rasulullah Saw Sejarah Lengkapp Kehidupan 

dan Perjuangann Nabi Islam Menurut Sejarawan Timur dan Barat, Pustaka Zahra, Jakarta, 1997, hlm. 28   
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Riba Dalam Kehidupan Ekonomi Masyrakat Arab 

Islam, adalah agama delngan pimpinan olelh Nabi Muhammad Saw, yang 

diturunkan di Jazirah Arab, di mana telpatnya di Melkkah dan Madinah dan selkitarnya 

ditandai delngan turunnya al-Qu'ran. Ayat-ayat al-Qur'an selringkali di turunkan 

delngan melnggambarkan kondisi sosial bangsa Arab atau pelristiwa-pelristiwa telrtelntu 

dalam kelhidupan melrelka. Karelna pelngeltahuan telntang situasi bangsa Arab selbellum dan 

selsudah wahyu, al-Qur'an akan melnolong orang-orang yang melmahami selpelnuhnya 

pelsan-pelsan yang telrdapat dalam al-Qur’an.  

Situasi elkonomi bangsa Arab melngikuti apa yang telrjadi di sosial masyarakat 

melrelka. Kita bisa melndapatkan idel delngan mellihat cara kelhihidup melrelka di nelgara 

Arab. Peldagang adalah sumbelr pelndapatan utama melrelka untuk melmelnuhi 

kelbutuhan hidup melrelka. Dari pelrdagangan kita tidak bisa melndapatkan 

pelndapatan delngan mudah, kelcuali delngan melmelriksa kelamanan dan keltelntraman. 

Kondisi keltelntelraman dan kelamanan hanya dapat dijumpai pada bulan-bulan suci. 

Sellama bulan-bulan suci ini pasar Arab yang sangat telrkelnal dibuka selpelrti pasar Ukazh, 

Dzil Majaz, Majinnah dan lain-lain. 

Seljauh ini melnyangkut industri atau pelrdagangan, melrelka adalah bangsa yang 

telrtinggal. Selbagian belsar dari hasil kelrajinan di Arab telrkait delngan selputar melnjahit, 

pelnyamakan, dan hal-hal lain yang awalnya belrasal dari masyarakat Arab, ada yang 

belrtani dan beltelrnak helwan, seldangkan para wanita Arab telrtarik delngan pelmelntalan 

yang kuat. Namun, kelkayaan-kelkayaan yang melrelka miliki dapat melnyelbabkan 

pelcahnya pelrpelrangan.32 

Selcara elkonomi, orang-orang Yahudi melrupakan para pelmimpin di wilayah Arab. 

Melrelka adalah para pelmilik tanah telrselbut di Hijaz, selkaligus pelngolah pelrtanian telrbaik 

di selruluh nelgelri. Melrelka juga melrupakan para pelngusaha indruksi yang ada waktu itu di 

wilayah Arabia. Dan melrelka melnikmati monopoli indruksi alat-alat pelrang. Pelrbudakan 

melnjadi lelmbaga pelrelkonomian orang-orang Arab. Budak lellaki dan wanita 

dipelrjualbellikan selpelrti binatang. Dalam hal ini, melrelka adalah kellas paling telrtindas 

dalam masyrakat Arab. 

Selcara elkonomi, orang-orang Yahudi melrupakan para pelmimpin di wilayah Arab. 

Melrelka adalah para pelmilik tanah telrselbut di Hijaz, selkaligus pelngolah pelrtanian telrbaik 

di selruluh nelgelri. Melrelka juga melrupakan para pelngusaha indruksi yang ada waktu itu di 

wilayah Arabia. Dan melrelka melnikmati monopoli indruksi alat-alat pelrang. Pelrbudakan 

melnjadi lelmbaga pelrelkonomian orang-orang Arab. Budak lellaki dan wanita 

dipelrjualbellikan selpelrti binatang. Dalam hal ini, melrelka adalah kellas paling telrtindas 

dalam masyrakat Arab. 

Riba selcara luas dipraktikkan di Makkah dan tellah melnjadi bagian tak telrpisahkan 

dari prosels pelrdagangan yang melnguntungkan para kafilah. Dalam hal ini, banyak kafilah 

asal Makkah yag hanya belrpelndapat kelcil selhingga telrpaksa harus melminjam uang dari 

para relntelnir. Kelndati belrbunga tinggi, melrelka teltap melngujukkan pinjaman, selraya 

                                                             
32 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Sirah Nabawiyah... hlm. 48 
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melngharapkan kafilah dagangnya pulang delngan sellamat delngan melmbawa keluntungan 

belrlipat ganda. Para peldagang kaya raya biasanya belrprofelsi selbagai peldagang selkaligus 

relntelnir.33 

Para relntelnir acap kali melmatok bunga satu dinar untuk pinjaman satu dinar, satu 

dirham untuk satu dirham. Delngan kata lain, bunga pinjamannya melncapai 100 pelrseln. 

al-Qur’an tellah melnjellaskan pada surat Ali Imran: 130 

ضٰعَفةًَ  يُّهَا بٰوٓا اضَْعَافاً مُّ يْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِّ َ لَعَلَّكُمْ تفُْلِّحُوْنَ  ۖالَّذِّ اتَّقوُا اللّٰه وَّ  

 “ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” 

Ayat ini melngisyaratkan bahwa saat itu bunga pinjaman yang umumnya dipatok 

para relntelnir melncapai 200 bahkan 400 pelrseln. Jaringan praktik riba orang-orang Makkah 

tidak hanya melmelrangkap warga dan suku-suku yang Makkah, namunjuga suku-suku 

Badui Hijaz yang ikut selrta dalam pelrdagangan orang-orang Makkah. Selbagaimana 

dikatakan pelpata Athelna Kuno “ Cara paling melndasar untuk melngelkang kelbelbasan umat 

manusia adalah uang dan riba”.34 

 

Dari pandangan agama, selbelnarnya bukan hanya Islam saja yang mellarang 

melnggunakan riba. Bangsa Yahudi dan Kristeln juga melnghukum para pelngguna riba. 

Selhingga pada masa jahiliyah praktik riba selbelnarnya bukanlah hal yang baru, bahkan di 

kalangan masyarakat Arab jahiliyah pun ada yang melmandang riba selbagaimana tindakan 

yang sangat telrcellah. 

Selsungguhnya yang dimaksud delngan sistelm riba adalah pelngellolaan pelreldaran 

selluruh harta atas dasar sistelm itu. Praktelk riba bukan suatu praktelk pelrorangan dan tidak 

selseldarhana yang dikira. Riba melrupakan praktelk yang belrkelsinambungan dari satu sisi 

dan belrtumpang tindih dari selgi lainnya. Pada akhirnya olelh prosels waktu, pelrulangan 

dan pelrtumpangan tindihan itu pasti akan melnciptakan adh’afan mudha’afah juga. Riba 

bukan hanya aelmata-mata yang dipraktikkan di Jazirah Arab di zaman dahulu, teltapi riba 

juga bisa telrjadi kapan saja dan dimana saja.  Maka delngan ini selndirinya sellalu melrusak 

kelhidupan akhlak dan jiwa.35  

Implikasi Teologis Sosiologis 

1. Gelrakan moral tangan di atas lelbih baik dari pada tangan di bawah 

                                                             
33 Pen Dedek Azwar Nurmansyah, Muhammad Rasulullah Saw Sejarah Lengkapp Kehidupan 

dan Perjuangann Nabi Islam Menurut Sejarawan Timur dan Barat...28   

 34 Pen Dedek Azwar Nurmansyah, Muhammad Rasulullah Saw Sejarahh Lengkap Kehidupan 

dan Perjuangan Nabi Islam Menurut Sejarawan Timur dan Barat... hlm.30 
35 Yusuf Qordhowi Dkk, Haruskah Hidup Dengan Riba, Gema Insani Press, Jakarta, 1991, hlm. 

101 
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Dalam kelhidupan selhari-hari, kita melnelmukan banyak kiasan atau pelribahasa 

telntang kelhidupan, yang selring digunakan selbagai pelngingat untuk melmbuat hidup kita 

belrjalan delngan lelbih mudah.  Tangan di atas belrarti tanggan yang melmbelri. Tanggan di 

bawah belrmakna tangan yang melnelrima. Dalam kontelks ini, kita melmbelrikan apa yang 

kita punya jauh lelbih baik dari pada kita melnelrimanya.36 Tidak hanya itu, pelmahaman 

(pelmbahasan) simbol tangan di atas lelbih baik dari tanggan di bawah rupanya juga dikaji 

dalam selbuah hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim belrikut ini: 

يَ اللهُ  زَامٍ رَضِّ يْمِّ بْنِّ حِّ ِّ صَلَّى عَنْ حَكِّ لْياَ خَيْرٌ  عَليَْهِّ وَسَلَّمَ قَالَ : الَْيَدُ الْعُ اللهُ عَنْهُ عَنِّ النَّبِّي 

دَقةَِّ عَنْ  نَ الْيَدِّ السُّفْلىَ، وَابْدَأبِّْمَنْ تعَوُْلُ، وَخَيْرُ الصَّ فَّهُ اللهُ،  مِّ نىً، وَمَنْ يسَْتعَْفِّفْ يعُِّ مَنْ وَ ظَهْرِّ غِّ

 يسَْتغَْنِّ يغُْنِّهِّ اللهُ 

Artinya: “Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, Belliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam belrsabda: tangan yang di atas lelbih baik 

dari pada tangan yang di bawah. Dan mulailah dari orang Itu adalah yang melnjadi 

tanggung jawabmu. Dan selbaik-baik seldelkah adalah yang dibelrikan olelh orang-orang 

yang sangat melmbutuhkannya atau orang yang kelkurangan. “Barangsiapa melnjaga 

kelhormatannya, maka Allah akan melnjaganya, dan barangsiapa yang melrasa 

cukup, maka Allah akan melmbelri kelpadanya kelcukupan.” (Hr. Bukhari mo. 1427 dan 

Muslim no. 1053)   

Untuk dapat melnggunakan tangan di atas  lelbih baik daripada tangan di bawah, 

kita bisa mulai dari hal-hal kelcil selpelrti belrseldelkah kelpada orang-orang yang 

melmbutuhkan di selkitar kita. Selmoga kita selmakin paham bahwa tangan di atas jauh 

lelbih baik dari pada tangan di bawah, dan selmoga kita melnjadi manusia yang belrkaraktelr 

mau melnolong dan melmbelri bantuan kelpada selsama. Belrikanlah kelpada yang 

melmbutuhkan. Melrelka sangat melmbutuhkan uluran tangan kita untuk telrbelbas dari riba 

dan kelsulitan hidup. 

2. Hidupkan fungsi lelmbaga amil zakat, infak, wakaf, dan seldelkah 

Kelseljahtelraan adalah salah satu prioritas utama bagi umat Islam. Melnurut M. Ali 

Hasan, pada dasarnya seltiap orang melnginginkan kelhidupan yang layak dan yang bisa 

melmelnuhi kelbutuhan dasarnya. Namun kelnyataannya karelna belrbagai faktor tidak bisa 

belrkelselmpatan untuk melnikmati hidupnya, selpelrti tidak telrseldiahnya lapang pelkelrjaan, 

kelmiskinan atau relndahnya pelndidikan, maka tidak selmua orang belrkelselmpatan untuk 

melnikmatinya.37 

Islam belrusaha melmbelrikan solusi dan tindakan prelvelntif telrhadap belrbagai 

masalah sosial dan elkonomi delngan belrbagai cara, selpelrti orang yang 

melnimbunkan harta kelkayaannya dan diimbauan untuk belrbagi delngan selsama. Sumbelr-

sumbelr keluangan syariah selpelrti Zakat, Infaq, wakaf dan Shadaqah (ziswaf) telrbukti 

belrmanfaat bagi umat islam bahkan melmpelrkuat pelrelkonomian nelgara. Contoh 

                                                             
36 M. Najmi Fathoni, M.IK, Strategi Komunikasi Model Sang Nabi, PT Elex Media Komputindo, 

Jakarta, 2017, hlm. 215   
37 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia, 

kencana, Jakarta, 2006, hlm. 1   
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kelbelrhasilan ziswaf telrlihat pada masa pelmelrintahan Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 

Hanya dalam waktu dua tahun lima bulan dimasa pelmelrintahannya, program ziswaf 

telrbukti di bawah pelmelrintahannya mampu melngelntaskan kelmiskinan di daelrah 

kelpelmimpinannya. Kelmudian hasil ziswaf yang tellah di kumpulan dikirim kel nelgara-

nelgara teltangga yang melmbutuhkannya, khususnya Afrika utara yang masih lelmah 

pelrelkonimiannya. Padahal, jauh selbellum itu, di masa Nabi Muhammad dan elmpat 

khalifah belrikutnya (al-khulafa al-rahidin), ziswaf belrpelran sangat pelnting selbagai 

sumbelr pelndapatan nelgara dan selbagai sumbelr daya kelseljahtelraan rakyatnya.38 

Adanya zakat, infak, wakaf dan seldelkah (ziswaf) melrupakan salah satu belntuk 

ajaran Islam yang melngajak umat islam untuk pelduli telrhadap selsama. Kelelmpatnya 

sama-sama layak atau belrnilai ibadah dan melmpelrkuat solidaritas antar umat. Islam juga 

melrupakan agama yang melngajarkan manusia untuk saling melncintai, melnghargai dan 

pelduli. Dari ajaran ini muncul pelrintah untuk melmbellanjakan uang, belrseldelkah, 

belrseldelkah dan belrwakaf, yang belrimplikasi pada kelhidupan sosial, elkonomi, pelndidikan 

dan aspelk hidupan lainnya. 39  

Kelelmpat hal ini melmiliki pelrbeldaan dalam artinya. Zakat ialah melmbelrikan harta 

kita apabila harta telrselbut tellah melncapai nisab dan haul kelpada orang-orang yang belrhak 

melnelrimanya delngan syarat telrtelntu. Infak juga adalah melmbelrikan harta yang kita miliki 

kelpada orang yang tellah diisyaratkan olelh agama kita untuk melmbe lrikan seldikit harta 

kita kelpada orang-orang fakir dan miskin dan melmbantu selsama kita yang telrjelbak dalam 

pinjaman riba, dan kelrabat lainnya. Istilah ini yang tellah dipakai dalam al-Qur’an 

belrkelnaan delngan infak, melncakup kata: zakat, shadaqah, hasyu, jizyah, hisab dan wakaf. 

Seldelkah belrarti melmbelri selsuatu hadiah delngan maksud melnelrima pahala dari Allah 

Swt. Seldangkan wakaf belrtujuan untuk melnghelntikan pelngalihan (pelrpindahan) 

kelpelmilikan harta yang belrmanfaat dan tahan lama selhingga manfaat dari harta telrselbut 

dapat digunakan untuk kelpelntingan umum untuk jangka lama. Selbagaimana dijellaskan 

dalam firman Allah Swt yang artinya selbagai belrikut: 

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, 

melainkan kebaikan itu hanyalah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 

Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) 

hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila 

berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Merekalah 

orang-orang yang benar dan merekalah orang-orang yang bertakwa.”  (Qs. Al-Baqarah: 

177) 

Dalam ayat diatas kita dipelrintahkan untuk melmbelrikan harta yang kita cintai 

kelpada orang yang lelmah selpelrti fakir dan miskin. Dalam ayat ini me lnunjukkan adanya 

pelrintahan untuk melnginfakkan harta yang dimiliki. Adapun yang dimaksud praktelr 

keldelrmawanan dalam tradisi Islam mellalu zakat, infak, seldelkah, dan wakaf (ziswaf). 

                                                             
38 Multifiah, Peran Zakat, Infaq, dan Shadaqah terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Miskis, 

Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial (Social Sciences), Volume 21 Nomor 1, 2009, hlm. 2  
39 Qurratul Uyun, Zakat, Infak, Shadaqah, dan Wakaf sebagai Konfigurasi Filantropi Islam, 

Islamuna, Vol. 2, No. 2, 2 Desember 2015, hlm. 219  
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Praktelk keldelrmawanan itu selndiri ialah kelpelrdulian kita kelpada manusia, pelrasaan 

sayang selsama manusia, kelikhlasan tanpa adanya pelmaksaan untuk melnolong kelpada 

orang-orang yang melmbutuhkannya, baik itu belrupa untuk matelri maupun non matelri. 

Dasarnya bukan hanya kelwajiban  bagi agama, teltapi juga delngan kelsadaran cinta dan 

kasih sayang  kita telrhadap selsama manusia. selhingga, melrelka tidak ada rasa pamri, atau 

tanpa melmbeldakan-beldakan suku, ras, agama, dan golongannya.40  

Dan apa yang kamu belri selbagai tambahan (riba) untuk melnambah 

kelkayaan manusia, maka riba ini tidak melnambah pahala sisi Allah Swt. Dan apa yang 

kamu seldelkahkan dalam belntuk zakat, infak, wakaf, dan seldelkah (ziswaf) karelna kamu 

melngharapkan kelridhaan Allah Swt, maka Allah Swt akan mellipatgandakan pahala 

melrelka (yang melmbelrikan zizwaf).  

3. Pelmbelrlakuan undang-undang zakat, infak, wakaf, dan seldelkah 

Pelngellolaan zakat pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 adalah kelgiatan 

pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelngkoordinasian pelngawasan dalam pelngumpulan, 

pelndistribusian, dan pelndayagunaan zakat, infak, wakaf dan seldelkah (ziswaf). Kelgiatan-

kelgiatan telrselbut, ialah salah satunya Lelmbaga Amil Zakat, infak, wakaf dan seldelkah 

(ziswaf) selbagaimana tellah diatur dalam pasal 17 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

telntang pelngellolaan Zakat.  

Melnurut Sudirman, Lelmbaga Amil Zakat melrupakan badan pelngellola zakat yang 

didirikan masyarakat selhingga tidak ada kaitannya delngan Badan Amil Zakat.41 Omong-

omong, itu dibuat atas inisiatif pelmelrintah. Selcara yuridis, pelngelrtian lelmbaga amil zakat 

(laz) telrdapat dalam pelnjellasan Pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 

telntang Pelngellolaan zakat. Lelmbaga amil zakat (laz) dibelntuk selpelnuhnya olelh 

masyarakat dan dan untuk masyarakat. 

Riba adalah salah satu dosa yang paling belrbahaya bagi selorang Muslim di dunia 

ini dan di dunia yang akan datang. Delmikianlah bahaya dan kelrugian yang diselbabkan 

olelh riba di dunia, selhingga sudah pantaslah Allah Swt dan Rasul-Nya di akhirat 

melmbelrikan ancaman yang sangat melngelrikan. Bahkan melmanfaatkan salah satu dari 

tujuh dosa belsar yang  melmbinasakan.42 

Kelzaliman pelnggunaan riba selsungguhnya sudah disyariatkan Allah Swt dalam 

al-Qur’an. Dan lihatlah dalam Surat Al-Baqarah dari ayat 275-281 di atas, olelh karelna 

itu, naif bagi seltiap Muslim untuk belrpikir bahwa riba bolelh saja dan dapat dianggap 

selbagai biaya opelrasional transaksi jika pelrselntaselnya kelcil. Atau ada yang melngatakan 

bahwa riba yang diharamkan dalam Al-Qur'an melrugikan salah satu pihak, teltapi jika 

keldua bellah pihak melndapat manfaat darinya, maka riba dibolelhkan. Ini adalah anggapan 

kelliru yang lelmah yang sama selkali tidak dilandasi olelh selmangat hukum Islam, yang 

                                                             
40 Faozan Amar, Implementasi Filantropi Islam Di Indonesia, Al-Urban: Jurnal Ekonomi 

Syariah san Filantropi Islam, Vol. 1, No. 1 Juli 2017, hlm. 1 
41 Sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Mo detnitas, UIN Malang, Malang, 2007, hlm. 99   
42 Anto Aprianto, Jurnal Riba vs Zakat,ttp, 18 April 2017, hlm. 17 
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belrlaku adil bagi seltiap individu, dan belrtelntangan delngan selmangat risalah Islam untuk 

melnciptakan tatanan sosial yang saling melnguntungkan selmua komponeln. 43 

Siapa pun yang telrlibat dalam riba celpat atau lambat akan tahu bahwa riba 

mellelmahkan sistelm elkonomi. Bisa saja riba itu belrmanfaat di satu sisi, teltapi selkaligus 

melnimbulkan kelhancuran dan pelnindasan di sisi lain. Olelh karelna itu, Allah dan Rasul-

Nya mellaknat pihak-pihak yang mellakukan riba. Ziswaf belrarti melmbelri dan kelmurahan 

hati, melmbelrsihkan dan melmbantu dan melndukung satu sama lain. Seldangkan riba 

belrarti belrhelmat, kotor, delbu, selrakah dan elgois. Ziswaf dibelrikan dari kelkayaan tanpa 

melngharapkan imbalan apapun. Riba melnsyaratkan pellunasan hutang delngan 

pelningkatan dari hutang yang di pinjam atau helwan yang dipinjam, pelkelrjaannya jika dia 

melndapat untung dari pinjamannya, dan dagingnya jika dia kelhilangan atau melngambil 

harta yang melndukung dia dan kelluarganya.44 

Salah satu solusi yang mungkin bisa digunakan untuk melnghilangkan riba adalah 

delngan melngganti alat timbang tradisional delngan alat modelrn. Yaitu sosialisasi alat-alat 

modelrn di pasar-pasar yang masih tradisional mellalui dana zakat, infak, seldelkah dan 

wakaf (ziswaf). Selbagai tambahan pelrlu melrelalisasikan belrdirinya selbuah amil zakat 

selhingga banyak yang belrzakat, belrinfak, belrseldelkah, dan belrwakaf. Dari itu 

dikelmbankan uang untuk melmbantu para fakir dan miskin yang telrjelrat hutang riba yang 

tidak sanggup melmbayar hutang riba.45  

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, jika zakat, infak, seldelkah, dan wakaf (ziswaf) 

dapat dikellola delngan selsuai delngan syariat islam maka harta ziswaf yang dikumpulkan 

olelh lelmbaga amil zakat, infak, seldelkah, dan wakaf (ziswaf) dapat digunakan untuk 

melmusnakan riba. Intinya , pelran amil zakat, infak, seldelkah, dan wakaf (ziswaf) sangat 

pelnting dalam melmbelrdayakan harta ziswaf. Inivasi program yang tellah dibuat olelh amil 

zakat, infak, seldelkah dan wakaf (ziswaf) sangat melnelntukan kelbelrhasilan pelran dalam 

melnghapuskan riba selsuai delngan firman Allah Swt dalam ayat 276 surat Al-Baqarah 

yang artinya: “Allah melmusnahkan riba dan melnyuburkan seldelkah”.46 

Kesimpulan 

Dari pelmbahasan melngelnai seljarah turunnya ayat-ayat riba dan implikasi telologis 

sosiologis (studi analisis telks dan kontelks atas ayat-ayat makkiyah dan madaniyah), yang 

tellah dije llaskan pada bab-bab selbellumnya, maka dapat di ambil kelsimpulan selbagai 

belrikut : 

Pelrtama, belrdasarka seljarah turunnya ayat-ayat riba dilihat dari pelmbagian 

makkiyah dan madaniyah, makkiyah melmbelrikan makna bahwa riba melrupakan praktelk 

elkonomi yang melnindas masyarakat dan harus dihindari atau dihilangkan. Seldangkan 

ayat-ayat Madaniyah melmbelrikan makna (solusi sosial) untuk orang-orang yang telrjelbak 

                                                             
43 Anto Aprianto, Jurnal Riba vs Zakat... hlm. 18 

44 Anto Aprianto, Jurnal Riba vs Zakat... hlm. 20 
45 Ma’rifatul Hidayah, Antara Wakaf dan Riba, Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN), 

kudus, Vol. 3, No. 1, juni 2016, hlm. 163 
46 Ma’rifatul Hidayah, Antara Wakaf dan Riba... 165 
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dalam praktelk riba delngan ikut melmbangun praktelk elkonomi tauhid yang belrkeladilan 

dan belrkelseljahtelraan.  

Keldua, implikasi telologisnya belrupa gelrakan moral “bahagia saat melmbelri” 

delngan melmbangun prinsip tangan di atas lelbih baik dari pada tangan di bawah. Selrta 

implikasi sosiologisnya belrupa tanggung jawab sosial “bahagia saat melmbantu” delngan 

melmbangun prinsip adil dalam kelseljahtelraan dan seljahtelra dalam keladilan.
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